Pengelolaan sampah berbasis masyarakat

Lokasi: Perumahan Bukit Kencana Jaya, Kawasan Aliran Sungai Babon, Propinsi Jawa Tengah

Konicks

Pengelolaan sampah berbasis masyarakar sebagai upaya
pengendalian pencemaran air di Sungai Babon
dilaksanakan dengan Perumahan Bukit Kencana |ava
sebagai salah saru priorms utama dalam upaya ersebur
Lokasi ini dipilih berdasarkan pendekatan partisipatf
dalam perencanaan pengelolaan kawasan aliran Sungai
Babon, Perumahan ini merupakan permukiman kota vang
dikembangkan oleh pengembang swasta dengan dominasi
jenis perumahan tipe sederhana dan sedang, Wilayah inid
terletak pada daerah dataran tinggl dengan  topografi
berbukir,

Beberapa fakta yang menunjukkan permasalahan
pengelolaan sampah di kawasan ini, antara lain: sebagian
sampah tidak dapar rerangkut oleh gerobak sampah dan
dil:ru:mj.: ke lahan kosong sekitar !‘u:rmuk!m;m; 1_i.'.n1p;||'| i
TPS tidak terangkur oleh kontainer menuju TPA sehingpa
semakin menggununpnya sampah vang tak tertangani di
TPS, Besar kemungkinan hal ini juga disebabkan oleh
besarnya produksi sampah warga.

Kegiatan

Pengelolaan sampah berbasis masyarakar ini difasilitasi dan
dirancang agar odak menimbulkan persoalan baru baik
dalam perumahan sendid maupun pihak di luar kawasan
perumahan. Perbaikan dilakukan dengan bertumpu pada
karakreristik dan sistem vang sudah ada rermasuk prasarana
dan sarananya sehingga perbaikan tidak dilakukan hanya
dengan memindahkan masalah sampah ke lokasi lain.
Kegiatan sedapat mungkin  dikembangkan untuk
berkontribusi dalam perubahan kebiasaan dan pandangan
masyarakat terhadap sampah dan pengelolaannya. Oleh
karena itu, Yayasan Bintari [.SM di Indonesia melakukan
fasilitasi provek ini dan dimulai dengan  pendckatan
intensitas terhadap masvarakat,

Fasilitasi dilakukan melalui pelaksanaan tiga buah stratepd.,
Strarepi pertama adalah pencapaian peningkatan efektifitas

pengumpulan sampah di perumahan BK] hingga ke TPS
Strateg ini berkaitan dengan sistern pengumpulan sampah
dari perumahan, baik dar segi jumlah sampah tersebut
maupun sarana transportasi sampah vang diburuhkan.
Masyarakat juga harus melakukan pemisahan sampah
organik dan non-organik. Steategi kedua adalab pencapaian
terwujudnya TPS pengelola vang mampu mercduksi jumlah
sampah. Dinas Kebersihan Kota Semarang terdibar dalam
strategi ini. Pemisahan sampah  dilakukan di TPS
berdasarkan jenisnya, yaitu sampah organik, non-organik,
dan sampah vang ddak bisa dimanfaatkan  kembali,
Kemudian, sampah akan didaurulang sesuai dengan
metode yang sesuai, misal: komposting digunakan untuk
daur ulang sampah organik. Strategd ketiga adalah dengan
terbentuknya organisasi pengelola sampah dan
peningkatan  kesadaran masvarakat. Stakcholder darn
organisasi terscbut akan mencakup warga, pengembang
perumahan, petugas pengelola TPS, petugas penganghkut
sampah, dan pemulung, Peningkatan kesadaran masyarakat
mengenal pengelolaan sampah dan lingkungan dilakukan
melalu pendidikan lingkungan yang dilaksanakan melalui
kegiatan-kegiatan perkumpulan yang ada, seperti kelompok
PKK dan arisan bulanan,

Dampak

Dengan adanya penerapan strategl tersebut, sampah yang
dihasilkan akan berkurang. Selain itu, jumlah tmbulan
sampah di TPS pun akan berkurang dengan meningkatnya
efeknfitas pengumpulan sampah dan daur ulang sampah.
Masyarakat pun akan sadar akan permasalahan lingkungan
vang ada dan dapar menghadapi permasalahan pengelolaan
sampah.

Hasil dan pengelolaan sampah berbasis masyarakat ini akan
didokumentasikan  sebagai referensi unruk  diseminasi
selanjutnya, misal: diseminasi oleh Bappedal Kota
Semarang ke area lainnva di kota Semarang,
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Community Based Waste Management

Location: Bukit Kencana Jaya housing, Babon river basin, Central Java Province

Context

In order to support water pollution control in Babon river
hasin, Bukit Kencana Jaya housing is considered as main
priotity for community based waste management project.
The location was identified through participative approach
of Babon river basin management plan. The housing is an
urban settlement that was developed by a private developer
and dominated by simple and moderate houses, It is located
in the uphill region with a hilly wpography,

The housing encountered some waste prablems, such as:
wastes cannot be picked up by the waste trunks and
therefore is thrown to the empty land near the b wising area;
wastes in temporary dump site (TPS) cannot be picked up in
the containers to the final dump site (TPA) which resulted
in the increasing height of the untreated waste pile in the
TP, Most pri hahly, these prnhfr:mﬁ are inir|-.|[]3.' caused by
the high amount of waste generated by the communiry.

Activities

The community based waste management is facilitared to
avoid generation of new problems, either from the housing
itself or from ouwside the housing area. Instead of just
relocation of wasee problems in this area to other area, the
improvement measures aimed on implementadon based on
the waste characteristic and exisung system, including its
facilities and tools, Nevertheless, the acovities conducred
were developed to also contribute to changes of
communities' behaviour towards waste and its
management. Therefore, Yayasan Bintari  an Indonesian
NGO s assipned to undertake this project, starting with
approach to the community.

Three strategies are facilitated. The first strategy is o
increase effectiveness of waste delivery from houscholds o
the TPS. It involves with the svstem on how wastes arc
collected from houscholds, amount and way of wastes
transportation needed. Community will also separate their
own organic and non-organic wastes, The second strategy

the development of an integrated TPS to reduce the waste
amount. Dinas Kebersihan Kota Semarang is also involved
in the process. In the TPS, waste will | separated
according to its type; organie, non-organic, and non-
recyclable waste. Then, the wastes are recycled using an
appropriate method, e composting is used to recycle
organic waste, And the last starcgy is develop
community organization and organize awarencss raising on
waste management, The stakeholders of the organization
would include community, housing developer, employee of
TPS, waste carriers and also scavengers. Meanwhile,
environmental education through existing community
gathering, e, housewives organization (PKK), would be
given to raise community awarcness towards environment,
on general and specifically on waste management,

Impacts

Through the strategics implemented, waste generated in
this housing area will be reduced. Besides, as the
effectiveness of waste collection system and waste
reuse/ recycle is increased, the amount of waste piles in the
TPS irself will be decreased. Community in this area would
be more educated about environmental problems and can
encounter their waste management problem,

The results of this community based waste management
project would be documented as references for further
dissemination, eg dissemination by Bappedal Kom
semarang to other areas in Kota Semarang,
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